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BAB V 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil dari praktek kerja profesi apoteker di 

bidang Pengembangan Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Timur, disarankan: 

1. Meningkatkan dan memperbaiki sarana dan prasarana 

di instansi kesehatan pemerintah agar dapat 

memberikan pelayanan kesehatan dengan lebih 

optimal. 

2. Meningkatkan jumlah dan kualitas tenaga kesehatan di 

instansi kesehatan pemerintahan termasuk Apoteker 

supaya dapat mengawasi penggunaan obat agar 

pengobatan dapat dilakukan secara rasional sehingga 

dapat meningkatkan derajat kesehatan serta kualitas 

hidup masyarakat. 

3. Mengoptimalkan kegiatan pembinaan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat sehingga dapat 

meminimalkan terjadinya pelanggaran terutama yang 

membahayakan kesehatan. 
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